ABSTRAK

Ghenia Hamdani (1161030052): Analisa Munasabah Dalam Tafsir Shafwah al-Tafa>sir
Karya ‘Ali> ash-Sha>bu>ni> pada juz 4.

Munasabah secara bahasa berasal dari kata 4swlia qully ol artinyacw) & w B(ikatan
dalam nasab) ataupuns¥(pertalian).Az-Zarkasyi> dalam al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n
menjelaskan munsabah secara bahasa Muga>rabah Sedangkan secara Istilah menurut M.
Quraisy Shihab munasabah adalah suatu kemiripan-kemiripan yang terdapat dalam al-Qur’an
baik antara ayat maupun surat yang menguraikan antara satu dengan yang lainnya. Untuk
memahami teks Al-Qur’an, munasabah merupakan bagian dari ilmu linguistik Al-Qur’an yang
mendapat kedudukan penting. meskipun IlImu Munasabah penting bagi para mufassir, namun
tidak memungkiri adanya pertanyaan-pertanyaan mendasar yang harus diselesaikan karena
tidak semua mufassir setuju dengan adanya munasabah dalam Al-Qur’an dengan alasan, ayat-
ayat Al-Qur’an turun pada masa yang berbeda sehingga tidak mungkin ada kaitan antara uraian
masa kemudian dan masa lalu. ¢ Dalam karyanya sebuah ilmu pengantar Al-Qur’an al-
Tibya>nf>i ‘Ulu>mAl-Qur’a>n, ‘Ali> ash-Sha>bu>ni tidak secara langsung menjelaskan
pengertrian ilmu Munasabah, namun di dalam tafsirnya Safwahal-Tafa>sir¢, Ali> ash-
Sha>bu>ni banyak menggunakan ilmu munasabah. Dengan adanya hal ini, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai ilmu munasabah yang terdapat dalam Shafwahal-
Tafa>sir dengan memfokuskan pada juz 4 al-Qur’an..

Metodologi Penelitian yang digunakan Penulis Dalam penelitian ini yaitu
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun jenis data dari sumber-sumber data tersebut
dikumpulkan dengan menggunakan studi Literatur (Library Research) . penulis mengambil dua
jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari Tafsir Safwahal-
Tafa>sir‘ karya Ali> ash-Sha>bu>ni dan data sekunder diambil dari buku-buku dan literatur
yang lainnya yang berhubungan dengan pembahsan ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, munasabah yang terdapat dalam Tafsir
Shafwah al-Tafa>sir pada juz 4 dilihat dari bentuk materinya , banyak menggunakan
munasabah antar ayat-ayat yang dikelompokan. Baik dalam satu kelompok tersebut maupun
dengan kelompok ayat sebelum dan sesudahnya. Sedangkan munasabah antar surat hanya
terdapat pada awal surat Ali imro>n dan Akhir surat Ali Imro>n. Adapun munasabah bentuk
sifat yaitu, al-Muda>dalah, tafsi>r, ta ’ki>d, istidra>d, tashdi>d dan Tanzi>r. Namun bentuk
sifat yang paling banyak ditemukan yaitu munasabah bentuk sifat sebagai penjelas (tafsi>r).

Kata kunci: Tafsir Safwah al-Tafa>sir, Munasabah juz 4,°Ali> ash-Sha>bu>ni>.



